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ABSTRAK 
Pendahuluan: Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan kronis 
yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding pembuluh darah arteri. 
Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%. Provinsi 
Bengkulu secara nasional menempati urutan ke 26 sebesar 28,14%, dengan jumlah kasus 
estiminasi ≥15 tahun tertinggi hipertensi berada di Puskesmas Telaga Dewa 3.852 kasus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor resiko kejadian hipertensi di 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. Metode: Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah sampel 58 responden dengan teknik 
pengambilan sampel accidental sampling dengan menggunakan instrumen kuesioner dan 
pengolahan data menggunakan SPSS 20. Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian didapatkan 
sebagian besar mengalami Hipertensi sebanyak 39 responden (67.2%), sebagian besar tidak 
obesitas sebanyak 38 responden (65,6%), hampir sebagian mengalami stres berat 26 
responden (44,8%), hampir sebagian pengetahuan kurang 31 responden (53,4). Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan pada variabel obesitas (p-value = 0,251 < α 0,05), ada 
hubungan yang signifikan pada variabel stres (p- value = 0,006 < α 0,05), pengetahuan (p-
value = 0,025 < α 0,05. Kesimpulan: Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan kejadian hipertensi dan ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian hipertensi. 

 
ABSTRACT  
Intoduction: Hypertension or high blood pressure is a chronic condition characterized by 
increased blood pressure on the walls of the arterial blood vessels. According to Riskesdas 
data, the prevalence of hypertension in Indonesia is 34.1%. Bengkulu Province ranks 26th 
nationally with a prevalence of 28.14%, with the highest estimated number of cases in 
individuals aged ≥15 years at Telaga Dewa Health Center, totaling 3,852 cases. This study 
aims to identify the risk factors associated with hypertension incidence at Telaga Dewa Health 
Center, Bengkulu City in 2024. Method: This research is quantitative with a cross- sectional 
design. The sample size is 58 respondents, using accidental sampling techniques with a 
questionnaire instrument and data processing using SPSS 20. Result and Discussion: The 
results showed that the majority experienced hypertension, with 39 respondents (67.2%), most 
were not obese, with 38 respondents (65.6%), nearly half experienced severe stress, with 26 
respondents (44.8%), and nearly half had insufficient knowledge, with 31 respondents 
(53.4%). There was no significant relationship found in the obesity variable (p-value = 0.251 < 
α 0.05), but there was a significant relationship in the stress variable (p-value = 0.006 < α 
0.05) and knowledge (p-value = 0.025 < α 0.05). Conclusion: In this study it can be concluded 
that there is a significant relationship between stress levels and the incidence of hypertension 
and there is a significant relationship between the level of knowledge and the incidence of 
hypertension. 
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PENDAHULUAN  
Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan kronis yang ditandai 

dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding pembuluh darah arteri. Keadaan tersebut 
mengakibatkan jantung bekerja lebih keras untuk mengedarkan darah ke seluruh tubuh melalui 
pembuluh darah. Hal ini dapat mengganggu aliran darah, merusak pembuluh darah, bahkan 
menyebabkan penyakit degeneratif, hingga kematian. Seseorang dikatakan mengalami hipertensi 
atau penyakit tekanan darah tinggi jika pemeriksaan tekanan darah menunjukkan hasil di atas 140/90 
mmHg atau lebih dalam keadaan istirahat, dengan dua kali pemeriksaan, dan selang waktu lima 
menit. Dalam hal ini, 140 atau nilai atas menunjukkan tekanan sistolik, sedangkan 90 atau nilai 
bawah menunjukkan tekanan diastolik (Yanita, 2022).Adabanyakfaktorrisikopenyebabhipertensi,  

yang dibedakan menjadi dua kategori, yaitu faktor yang tidak dapat diubah dan faktor yang 
dapat dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak dapat diubah antara lain usia, jenis kelamin, genetika, dan 
ras. Faktor yang dapat dimodifikasi antara lain pengetahuan, gaya hidup, pola makan, sikap, 
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kepatuhan minum obat, stres, obesitas, konsumsi garam berlebihan, dan kebiasaan merokok 
(Zubaidah et al., 2024). 

Obesitas berperan besar dalam mengganggu natriuresis tekanan ginjal. Dengan mengaktifkan 
renin-angiotensin dan sistem saraf simpatik, serta dengan mengubah kekuatan fisik intrarenal, 
obesitas meningkatkan reabsorpsi natrium dalam ginjal dan merusak natriuresis tekanan ginjal. 
Selain itu, obesitas menyebabkan perubahan struktural pada ginjal yang mengurangi kemampuan 
nefron untuk berfungsi, selanjutnya menyebabkan tekanan arteri meningkat (Sudin et al., 2023). 

Stres meningkatkan denyut jantung dan tekanan darah di pembuluh darah perifer, 
mengaktifkan sistem saraf simpatis. Stres yang dirasakan seseorang dapat menyebabkan kenaikan 
tekanan darah, yang dapat memengaruhi konsentrasi, meningkatkan risiko kesehatan, dan 
mengganggu sistem kekebalan tubuh (Sulistyowati, 2021). Pada penelitian (Fadillah et al., 2023) 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara stres dengan kejadian hipertensi pada 
masyarakat di Wilayah Puskesmas Toddopuli kota Makassar.  

Semakin banyak informasi yang diperoleh maka semakin banyak pengetahuan kesehatan yang 
diperoleh dan semakin besar pula pemahaman pasien mengenai hipertensi, sehingga mempengaruhi 
perilaku pasien untuk patuh. Selain itu, tingkat pengetahuan yang baik juga akan mempengaruhi 
sikap pasien dalam memutuskan tindakan yang akan dilakukan. Tentang baik buruknya semua faktor 
penyebab darah tinggi (Hayat, 2022). Menurut studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh data dari rekam medis bahwa di tahun 2023, penderita hipertensi yang berobat datang ke 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu berjumlah 939 orang.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan desain studi cross sectional yaitu 
dimana variabel yang termasuk faktor resiko dan variabel yang termasuk diobservasi atau sekaligus 
pada waktu yang bersamaan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental 
sampling menggunakan kriteria insklusi dan eksklusi. Penelitian dilakukan di wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu pada tanggal 28 Juni sampai dengan 13 Juli 2024.  

Analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen dengan melakukan uji Chi-Square untuk variabel dengan bentuk kategorik-kategorik. 
Variabel yang dianalisis dengan uji Chi-Square. Untuk menentukan uji kemaknaan dengan cara 
membandingkan nilai p (pValue ) dengan tingkat signifikasi 95% dan a=0,05. 
 

HASIL  
Tabel 1 Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 1 diatas menunjukkan dari 20 responden yang mengalami obesitas terdapat 11 

responden yang mengalami hipertensi (55,5%) dan 9 responden tidak hipertensi (45,0%). Dari 38 

responden yang tidak mengalami obesitas terdapat 28 responden yang mengalami hipertensi (73,7%) 

dan 10 responden tidak hipertensi (26,3%) . Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai      = 2.077 

dengan uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai p=0,251 yang berarti kurang 

dari α= 0,05. Maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara obesitas dengan 

kejadian hipertensi di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 

 

Obesitas 

Kejadian Hipertensi  

P-value 

 

X2 

Hipertensi Tidak Total 

F % F % F % 

Obesitas 11 55,0 9 45,0 20 100,0  

0,251 

 

2,077 

Tidak Obesitas 28 73,7 10 26,3 38 100,0 

Total 39 67,2 19 32,8 58 100,0 
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 Tabel 2 Hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu Tahun 2024 

 
Tingkat Stres 

Kejadian Hipertensi  

P-value 
 

X
2 

Hipertensi Tidak Tota
l 

F % F % F % 

Berat 12 46,2 14 53,8 26 100,0  
0,006 

 
10,280 

Sedang 18 90,0 2 10,0 20 100,0 

Ringan 9 75,0 3 25,0 12 100,0 

Total 39 67,2 19 32,8 58 100,0 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel di atas menunjukkan dari 26 responden yang mengalami stres berat terdapat 12 

responden yang mengalami hipertensi (46,2%) dan 14 responden yang tidak hipertensi (53,8%). Dari 

20 responden yang mengalami stres sedang 18 responden yang mengalami hipertensi (90,0%) dan 2 

responden yang tidak hipertensi (10,0%). Dari 12 responden yang mengalami stres ringan terdapat 9 

responden yang mengalami hipertensi (75,0%) dan 3 responden yang tidak hipertensi (25,0%). Hasil 

analisis bivariat menunjukkan nilai        = 10,280 dengan uji Chi-Square (pearson chi-square) 

menunjukkan bahwa nilai p=0,006 yang berarti kurang dari α= 0,05. Maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan antara stres dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu Tahun 2024. 

 

Tabel 3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Telaga Dewa 

Kota Bengkulu Tahun 2024 

 
Tingkat Stres 

Kejadian Hipertensi  

P-value 
 

X
2 

Hipertensi Tidak Tota
l 

F % F % F % 

Kurang 16 51,6 15 48,4 31 100,0  
0,025 

 
7,412 

Cukup 16 84,2 3 15,8 19 100,0 

Baik 7 87,5 1 12,5 8 100,0 

Total 39 67,2 19 32,8 58 100,0 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel di atas menunjukkan dari 31 responden yang pengetahuan kurang terdapat 16 

responden yang mengalami hipertensi (51,6%) dan 15 responden yang tidak hipertensi (48,4%). Dari 

19 responden yang pengetahuan cukup 16 responden yang mengalami hipertensi (84,2%) dan 3 

responden yang tidak hipertensi (15,8%). Dari 8 responden yang pengetahuan baik terdapat 7 

responden yang mengalami hipertensi (87,0%) dan 1 responden yang tidak hipertensi (12,5%). Hasil 

analisis bivariat menunjukkan nilai    = 7,412 dengan uji Chi-Square (pearson chi-square) 

menunjukkan bahwa nilai p=0,025 yang berarti kurang dari α= 0,05. Maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 

 
PEMBAHASAN  
Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Tahun 2024 

Hasil penelitian ini menunjukkan dari 20 responden yang mengalami obesitas terdapat 11 
responden mengalami hipertensi, hal ini terjadi karena kurangnya aktivitas fisik dan banyaknya 
mengkonsumsi makanan manis dan cepat saji yang menyebabkan terjadinya penumpukan lemak 
didalam tubuh mengakibatkan berat badan meningkat. Dari 9 responden yang mengalami obesitas 
tetapi tidak hipertensi, hal ini terjadi karena mereka tidak memiliki riwayat keluarga yang menderita 
hipertensi dan berolahraga menurunkan berat badan. Rutin berolahraga dapat bermanfaat 
mengurangi risiko hipertensi bagi mereka yang memiliki berat badan berlebih. Hasil analisis bivariat 
menunjukkan nilai    = 2.077 dengan uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai 
p=0,251 yang berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara obesitas dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Tahun 2024.Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Shabrina & Koesyanto, 
2023) kepada pekerja bagian machining di PT X, menunjukan bahwa ada hubungan signifikan 
obesitas dengan kejadian hipertensi didapatkan nilai (P-value 0,000< α = 0,05. Penelitian yang 
dilakukan (Nafi’ & Putriningtyas, 2023) di Puskesmas Kedung II Jepara didapatkan nilai (P-value 
0,000< α = 0,05 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan obesitas dengan hipertensi. 

Sebuah situs resmi pemerintah Amerika Serikat yaitu National Library of Medicine 
menunjukkan adanya hubungan antara obesitas dengan peningkatan tekanan darah sudah diketahui 
dengan baik dan diperkirakan bahwa obesitas menyebabkan 65%-78% kasus hipertensi primer. 
Semakin tinggi berat badan maka semakin tinggi juga risiko hipertensi, bahkan dapat mencapai 5 kali 
lipat pada mereka yang mengalami obesitas. Namun, bukan berarti tidak ada yang bisa dilakukan 
untuk mengantisipasinya. Menurunkan berat badan dapat membantu menurunkan risiko terjadinya 
hipertensi pada mereka yang kelebihan berat badan. Rutin berolahraga dapat bermanfaat 
mengurangi risiko hipertensi bagi mereka yang memiliki berat badan berlebih. 

 
Hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesamas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024 

Hasil penelitian ini menunjukkan dari 26 responden yang mengalami stres berat terdapat 12 
responden yang mengalami hipertensi, hal ini berdasarkan hasil wawancara singkat dengan 
responden diketahui tingkat stres pada responden karena responden mengalami kurang tidur atau 
tidak memiliki kualitas tidur yang baik, jantung berdebar-debar dan aktivitas berlebihan namun kurang 
beristirahat. Bagi responden yang tidak bisa mengendalikan keadaan yang demikian maka dapat 
meningkatkan tingkat stres yang lebih. Responden dengan tingkat stres yang tinggi dapat 
menyebabkan hipertensi. Dari 14 responden yang mengalami stres berat tapi tidak mengalami 
hipertensi selalu melakukan kegiatan yang disukai seperti berkebun dan membersihkan rumah. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai      = 10,280 dengan uji Chi-Square (pearson chi- 
square) menunjukkan bahwa nilai p=0,006 yang berarti kurang dari α= 0,05. Maka dapat disimpulkan 
ada hubungan yang signifikan antara stres dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Telaga Dewa 
Kota Bengkulu Tahun 2024. Hal ini berarti semakin sedikit responden mengalami stres, maka dapat 
menurunkan angka kejadian hipertensi dan sebaliknya semakin banyak responden mengalami stres, 
maka akan meningkatkan kejadian hipertensi.Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fadillah et al., 
2023) di Wilayah Kerja Puskesmas Toddopuli Kota Makassar menunjukkan bahwa ada hubungan 
stres dengan kejadian hipertensi dengan menggunakan analisis statistik uji chi-square P-value 0,00< 
α = 0,05.  

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan (Gerhana Waty, 2022) di Wilayah Kerja 
Puskesmas Palanro Kabupaten Barru menunjukkan nilai P-value 0,001< α = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang signisfikan stres terhadap kejadian hipertensi.Menurut pendapat 
peneliti bahwa dari hasil penelitian dan jurnal diatas peneliti menganalisa bahwa ada hubungan 
signifikan antara stres dengan kejadian hipertensi. Hal ini terjadi karena responden mengalami 
kurang tidur atau tidak memiliki kualitas tidur yang baik, jantung berdebar- debar dan aktivitas 
berlebihan namun kurang beristirahat sehingga dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah 
yang menetap. Stres tidak selalu merupakan hal yang negatif. Hanya bila individu menjadi terganggu 
dan kewalahan serta menimbulkan distres, barulah stres itu merupakan hal yang merugikan. 

 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kejadian Hipertensi Di Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian dari 31 responden yang pengetahuan kurang terdapat 16 
responden yang mengalami hipertensi (51,6%), hal ini terjadi karena responden tidak mengetahui 
faktor risiko penyebab terjadinya hipertensi dan terdapat 15 responden yang tidak hipertensi (48,4%), 
hal ini terjadi karena mereka mengatur pola makan dengan baik, mengurangi kebiasaan merokok, 
yang merupakan faktor risiko signifikan untuk berbagai penyakit termasuk hipertensi. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai     = 7,412 dengan uji Chi-Square (pearson chi- 
square) menunjukkan bahwa nilai p=0,025 yang berarti kurang dari α= 0,05. Maka dapat disimpulkan 
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024.Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sianturi et 
al., 2022) di Puskesmas Bintuhan Kabupaten Kaur Tahun 2022 menunjukkan ada hubungan 
pengetahuan responden dengan kejadian hipertensi yang didapatkan hasil nilai P-value 0,005< α = 
0,05. Penelitian (Triandini,2022) di Wilayah Kerja Puskesmas Dua Puluh Tiga Ilir Kota Palembang 
juga menunjukan hal yang sama bahwa hasil uji Chi-Square nilai P-value 0,005< α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan hipertensi.Kesimpulan dari 
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penelitian ini bahwa ada hubungan signifkan pengetahuan dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. Dimana penderita hipertensi dengan tingkat pengetahuan 
yang baik cenderung memiliki tekanan darah yang tidak tinggi atau mendekati normal, sebaliknya 
penderita hipertensi dengan tingkat pengetahuan yang kurang cenderung memiliki tekanan darah 
yang tinggi 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024, maka dapat ditarik 
kesimpulan : 
1. Sebagian besar dari responden tidak obesitas di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 

2024 (65,6%). 
2. Hampir sebagian dari responden tingkat stres berat di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Tahun 2024 (44.8%). 
3. Hampir sebagian dari responden tingkat pengetahuan di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Tahun 2024 (53,4%). 
4. Sebagian besar dari responden mengalami Hipertensi di Puskesmas Telaga Dewa Bengkulu 

Tahun 2024 (67.2%). 
5. Tidak ada hubungan yang signifikan antara obesitas dengan kejadian Hipertensi di Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 2024 
6. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian Hipertensi di Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 
7. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian Hipertensi di 

Puseksmas Telaga Dewa Kota Bengkulu Tahun 2024. 
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